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I. PENDAHULUAN 

Ginjal merupakan organ utama untuk ekskresi. Salah satu gangguan yang 

terjadi pada ginjal adalah adanya batu ginjal (Sudoyo, et al., 2006). Di Indonesia, 

penyakit batu ginjal masih merupakan masalah klinik yang sering menyebabkan 

sindrom gagal ginjal akut atau kronik (Sukandar, 1985). Laki-laki mempunyai 

kecenderungan yang lebih besar untuk menderita penyakit batu ginjal dibandingkan 

dengan wanita. Hal ini di peroleh dari data bahwa 6-9% laki-laki dan 3-4% wanita 

menderita penyakit batu ginjal pada usia 30-70 tahun (Curhan, et al., 1997; Madore, 

et al., 1998; Sowers, et al., 1998; Stamatelou, et al., 2003). 

Batu ginjal dapat terbentuk karena adanya gangguan aliran urin, gangguan 

metabolik, infeksi saluran kemih, dehidrasi dan keadaan-keadaan lain yang masih 

belum terungkap (idiopatik). Batu ginjal pada umumnya mengandung unsur kalsium 

oksalat atau kalsium fosfat, asam urat, magnesium amonium fosfat (MAP) dan sistin 

(Purnomo, 2009).  Batu ginjal mempunyai komponen dasar kalsium 65-85%, baik 

berupa kalsium oksalat, kalsium fosfat maupun campuran oksalat dan fosfat (Aru & 

Bambang, 2006). Batu ginjal terdiri atas kristal-kristal yang tersusun oleh bahan-

bahan organik maupun anorganik yang terlarut di dalam urin. Dalam keadaan tertentu 

kristal-kristal tersebut akan mengendap sehingga akan mengalami proses agregasi 

yang menghasilkan agregat-agregat kristal. Agregat-agregat kristal tersebut dapat 



menjadi lebih besar dengan menarik bahan-bahan lainnya sehingga dapat terjadi 

penyumbatan di saluran ginjal (Purnomo, 2009). 

Salah satu tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat adalah tali putri 

(C. filiformis L.) yang termasuk ke dalam famili Cassithaceae (Anonim, 2008). 

Secara tradisional tumbuhan ini digunakan sebagai obat cacing, sakit perut, sakit 

lambung (Anonim, 2008), obat demam, radang ginjal, infeksi dan batu saluran 

kencing, bengkak, radang hati, sakit kuning, batuk darah, mimisan, kencing darah 

(Dalimartha, 2000), luka bakar dan bisul (Heriyanto & Leenawaty, 2006). Penelitian 

sebelumnya telah dilaporkan bahwa tali putri memiliki efek vasorelaksan terhadap 

pembuluh darah (Tsai, et al., 2008) dan dapat meningkatkan waktu pendarahan pada 

mencit (Armenia, 2007). 

Tali putri mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, fenolik, klorofil dan 

karatenoid (Quetin, et al., 2004; Tsai, et al., 2008; Heriyanto & Leenawaty, 2006; 

Dalimartha, 2000; Hoet, et al., 2004). Tali putri mengandung berbagai jenis senyawa 

flavonoid: isorhamnetin, isorhamnetin-3-O-β-glukosida, isorhamnetin-3-O-rutinosida, 

quercetin-3-O-rutinosida, quercetin-3-O-β-galaktosida, quercetin-3-O-rubinobiosida, 

kaemperferol-3-O-robinobiosida; alkaloid: cassythin, O-metilcassythin, neolitsin, 

dicentrin, norpredicentrin (Tsai, et al., 2008). Flavonoid dan alkaloid memiliki 

kemampuan sebagai diuretik (Dalimartha, 2000; Zhil, et al., 2005). Flavonoid juga 

memiliki kemampuan melarutkan kalsium pada batu ginjal (Wientarsih, et al., 2012). 



Pada penelitian ini dipelajari efek diuretik dari ekstrak tali putri secara in vivo 

pada tikus putih dan daya melarutkan batu ginjal dari ekstrak tersebut secara in vitro. 

Uji daya larut ekstrak tali putri terhadap batu ginjal dilakukan dengan menggunakan 

metode titrasi kompleksometri. Titrasi kompleksometri merupakan titrasi 

pembentukan ion- ion kompleks ataupun pembentukan molekul netral yang 

terdisosiasi dalam larutan (Kophar, 2002). Titrasi ini menggunakan Na2EDTA yang 

merupakan reagensia yang penting untuk titrasi pembentukan kompleks (Bassett, et 

al., 1994).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


